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ABSTRAK

ADITYO NUGROHO, Dampak Penataan Wilayah Usaha Mikro Terhadap
Peningkatan Pendapatan Pedagang Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus di Desa Bebel).

Penelitian ini menjelaskan tentang penataan wilayah yang berdampak pada
pendapatan pelaku Usaha Mikro di Kawasan Ki Suryan Ampuh Desa Bebel.
Usaha Mikroadalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang jumlahnya meningkat setiap tahunnya. Pemerintah sebagai
steakholder harus mampu mendorong dan memberika dukungan terhadap
perkembangan Usaha Mikro salah satunya dengan regulasi penataan wilayah,
entah itu revitalisasi, pembangunan kawasan baru. Penelitian ini menunjukan
bagaimana dampaknya penataan wilayah terhadap usaha mikro melalui variable
peningkatan pendapatan yang merupakan salah satu variabel kesehjateraan
pedagang. Dan sudut pandang ekonomi islam terhadap penataan wilayah

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, dalam mengumpulkan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dengan sumber
data pemilik atau penjaga ruko yang ada di kawasan Ki Suryan Ampuh. Pada
penelitian kualitatif dalam analisisnya menggunakan metode triangulasi yaitu
data-data yang dikumpulkan diolah sesuai kebutuhan penulis.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penataan wilayah berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan pedagang, meningkatnya pendapatan Desa
Bebel, menjadi tempat untuk berbagai kegiatan desa, menjadi wadah ekonomi
kreatif di Desa Bebel serta sesuai dengan perspektif ekonomi islam dengan alasan
pembangunan penataan wilayah tidak memberikan dampak negatif bagi
lingkungan sekitar.

Kata Kunci: Penataan Wilayah, Peningkatan Pendapatan, Ekonomi Islam
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ABSTRACT

ADITYO NUGROHO, The Impact of Micro Business Area Arrangement on
Increasing Traders' Income from an Islamic Economic Perspective (Case
Study in Bebel Village).

This research explains the regional planning which has an impact on the
income of Micro Business actors in the Ki Suryan Ampuh Area, Bebel Village.
Micro businesses are productive businesses owned by individuals and/or
individual business entities whose numbers increase every year. The government
as a stakeholder must be able to encourage and provide support for the
development of micro businesses, one of which is by regulating regional planning,
whether it is revitalization or development of new areas. This research shows the
impact of regional planning on micro businesses through the variable of
increasing income, which is one of the traders' welfare variables. And an Islamic
economic perspective on regional planning

This research is a type of qualitative research, collecting data using
observation, interviews, documentation methods, with data sources from shop
owners or shopkeepers in the Ki Suryan Ampuh area. In qualitative research, the
internal analysis uses the triangulation method, namely the data collected is
processed according to the author's needs.

The results of this research show that regional planning has an effect on
increasing traders' income, increasing income in Bebel Village, becoming a place
for various village activities, becoming a creative economic forum in Bebel
Village and in accordance with the Islamic economic perspective on the grounds
that regional planning development does not have a negative impact on the
environment. . around.

Keywords: Regional Planning, Increasing Income, Islamic Economy
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Rab transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik diatas)
& Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik dibawah)
d Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik diatas)

Xiii



J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
ol Sad S es (dengan titik dibawah)
ol Dad d de (dengan titik dibawah)
b Ta t te (dengan titik dibawah)
b Za z zet (dengan titik dibawah)
' ‘Ain ‘ koma terbalik (diatas)
£ Ghain G Ge

o Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

3] Nun N En

3 Wawu W We

° Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

T Ya Y Ye

Xiv




Hamzah (=) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Al Adan |
EY Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
a8 Kaifa
J®  :Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
.. ¢ |'... | fathahdan alif atau ya a a dan garis di atas
- kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
A dammah dan wau a u dan garis di atas

XV




ol :mata
@A) .rama
J2 qila

&y yamitu
. Ta Marbutah

Tranliterasi untuk ta marbatah ada dua, yaitu ta marbatah yanghidup atau
mendapat  harkat  fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah[t].Sedangkantamarbatahyangmatiataumendapatharkatsukun,
transliterasinya adalah[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbatahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbatahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Juky) Layy raudah al-atfal

L2 Aaall : al-madimah al-fadilah

Aakall : al- hikmah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid(<:), dalam transliterasi dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&)  :rabbana

WS :najjamna

gl :al-haqq
&l :al-hajj

aa-' . nu“‘ima
3% <aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( (2 ), maka di transliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
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& ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
2 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mnegikutin kata sandang itu.

Contoh:
uadd) : asy-syamsu
Jad : ar-rojulu
Bl : as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
put - al-gamar
&l : al-badi’
Sl : aljalal

7. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau diakhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
& gl - umirtu
£ (s : syai’un
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

UMKM di Indonesia baru menjadi magnet utama pada
perekonomian saat ini. Seperti diketahui bahwa UMKM di Indonesia
memiliki jumlah yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan
yang berskala besar. Tidak seperti negara-negara yang memiliki industry
maju yang perekonomiannya digerakkan oleh perusahaan yang berskala
besar, namun di Indonesia malah sebaliknya. (Rosita, Kuasih, & Istiyanto,
2017)

Minimnya lapangan pekerjaan yang ada menjadi hal utama mengapa
UMKM begitu menjamur. Oleh karena itu UMKM menjadi pilihan yang
cukup diminati oleh masyarakat. Pembetukan UMKM juga dirasa efektif
dalam membantu pemerintah dalam menanggulangi pengangguran yang
setiap tahun semakin meningkat jumlahnya. (Winarso, Nursal, & Prasetyo,
2018)

Pemerintah memiliki andil yang besar melalui regulasi yang tepat
untuk menjadikan sektor usaha mikro lebih bergairah. Hal ini dapat menjadi
pemicu munculnya kesempatan perekonomian masyarakat dalam bentuk
usaha mikro, sehingga akan terwujud kemandirian ekonomi di tingkat mikro.

Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut UU No. 20 Tahun
2008 adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha

perorangan. Adapun kriteria usaha mikro menurut UU No. 20 Tahun 2008



adalah memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 ( lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan banguan tempat usaha dan
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah). (DPR, 2008)

Usaha Kecil sebagaimana dimaksud menurut UU No. 20 Tahun
2008 adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar. Adapun Kriteria usaha
mikro menurut UU No. 20 Tahun 2008 adalah memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp50.000.000,00 ( lima puluh juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan banguan tempat usaha dan/atau memiliki hasil penjualan
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp.2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

Pertumbuhan usaha mikro kecil menengah pada setiap daerah sangat
variatif dan berdeda, dari laporan yang penulis dapat melalui laman resmi
Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop UKM) pada
tahun 2022 jumlah total UMKM vyang terdata oleh kementerian Tembus 8.71
juta unit usaha (KEMENKOP, 2022), data ini didapat dari perkembangan
pada tahun 2019.

“...Setidaknya dari 34 provinsi yang ada di Indonesia, yang paling

banyak mendominasi yaitu provinsi Jawa Barat dengan jumlah 1.49 juta unit.



Sementara di provinsi Jawa Tengah mencapai 1.45 juta unit ,jumlah ini
menempatkan Jawa Tengah pada urutan kedua dengan jumlah UMKM yang
ada di Indonesia...” (Santika, 2023)

Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Pekalongan yang diterbitkan Juni tahun 2021 jumlah data UMKM di
Kabupaten Pekalongan mencapai 6.666 unit, data ini diperoleh Dinperindag

pada tahun 2020.

Tabel 1.1

Jumlah UMKM di Pekalongan
INDIKATOR Jumlah
Jumlah UMKM Bidang Kuliner Usaha Mikro 2.095
Jumlah UMKM Bidang Kuliner Usaha Kecil 455
Jumlah UMKM Bidang Kuliner Menengah 12
Jumlah UMKM Bidang Fashion Usaha Mikro 2.562
Jumlah UMKM Bidang Fashion Usaha Kecil 1.210

Jumlah  UMKM Bidang Fashion Usaha

Menengah 23
Jumlah UMKM Bidang Pendidikan Usaha Mikro 3
Jumlah UMKM Bidang Pendidikan Usaha Kecil 5

Jumlah  UMKM Bidang Pendidikan Usaha

Menengah 0
Jumlah UMKM Bidang Otomotif Usaha Mikro 89
Jumlah UMKM Bidang Otomotif Usaha Kecil 0

Jumlah UMKM Bidang Otomotif Usaha

Menengah 5

Jumlah UMKM Bidang Agrobisnis Usaha Mikro 0

Jumlah UMKM Bidang Agrobisnis Usaha Kecil 0




INDIKATOR Jumlah

Jumlah UMKM Bidang Agrobisnis Usaha

Menengah 0
Jumlah UMKM Bidang Teknologi Usaha Mikro 198
Jumlah UMKM Bidang Teknologi Usaha Kecil 9

Jumlah  UMKM Bidang Teknologi Usaha

Menengah 0
Jumlah UMKM Bidang Lainnya Usaha Mikro 0
Jumlah UMKM Bidang Lainnya Usaha Kecil 0

Jumlah  UMKM Bidang Lainnya Usaha

Menengah 0

Sumber: Dinperindagkop UKM Kabupaten
Pekalongan

Sementara itu di Kabupaten Pekalongan terdapat 1.906 unit Usaha
Kecil Mikro Menengah yang terdaftar pada PeRSADA (Portal Satu Data
UMKM) provinsi Jawa Tengah pada Dinas Koperasi Usaha Kecil &
Menengah. Berbagai unit usaha terdaftar di dinas ini. Namun dari data ini
penulis tidak bisa memperoleh tabel ataupun data secara spesifik dalam
wujud file tertentu, pada laman ini hanya memperlihatkan jumlah, bidang
usaha, nama pengusaha, jumlah karyawan, nomer unit usaha.

Pada kawasan terpadu Ki Suryan Ampuh Desa Bebel terdapat 32
ruko yang disediakan oleh pengelola dimana melalui observasi penulis ada
beberapa ruko kosong atau tidak buka,observasi ini dilakukan secara berkala
oleh penulis, pada siang dan malam hari, tidak hanya ruko pengelola juga

menyediakan tempat di sebelah sisi selatan komplek ruko, yaitu beberapa los



lepas tanpa meja hanya berupa atap yang di fungsikan untuk kegiatan pasar
krempyeng di pagi hari. Untuk lebih fokus dalam penelitian ini, ppenulis
melakukan pengamatan yang ada di kawasan terpadu saja, tidak menutup
kemungkinan pelaku usaha di sekitar kawasan terpadu menjadi data
pendukung untuk penelitian.

Pada sektor usaha perkembangan usaha menjadi penting karena tolok
ukur suatu usaha berkembang adalah perubahan omset pendapatan yang di
peroleh. Dalam penelitian yang dilakukan (Prasetyo & Suryoko, 2018)
menyebutkan Perkembangan usaha adalah suatu bentuk usaha kepada
usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan
agar mencapai pada satu titik atau puncak menuju Kkesuksesan.
Perkembangan usaha di lakukan oleh usaha yang sudah mulai terproses
dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi, Perkembangan
usaha merupakan suatu keadaan tejadinya peningkatan omset penjualan.

Menurut (Akmal, 2021) dalam penelitiannya UMKM di Indonesia
setiap tahunnya selalu berkembang. Salah satunya bisnis kuliner, suatu jenis
usaha yang selalu laris karena makanan merupakan kebutuhan pokok manusia
yang tidak bisa lepas dari makanan. Sehingga peluang usaha dalam dunia
kuliner menjadi semakin besar dan banyak, mulai dari penjual pedagang kecil
hingga membuka rumah atau warung makan.

Tak hanya usaha kuliner atau makanan, masih banyak usaha yang
mulai berkembang mengikuti majunya dunia usaha saat ini. Salah satunya

adalah usaha penjualan baju, celana, kaos atau busana muslim. Adapun dari



pengamatan penulis ada beberapa toko busana ,toko baju yang ikut terkena
dampak dari penataan wilayah usaha mikro di desa Bebel, selain usaha di
bidang kuliner, toko baju ada juga toko retail yang menjual berbagai jenis
telefon genggam, kartu seluler, terdapat pula toko yang menjual peralatan
pancing, perabot pecah belah dan beberapa toko kelontong.

Dari observasi secara langsung, yang dibuktikan dengan lampiran foto

dibawah, yang dilakukan oleh penulis sebelum penataan wilayah

Gambar 1.1 Sebelum penataaan, April 2021

terpadu desa Bebel Ki Suryan Ampuh dilaksanakan, pada awalnya
hanya pedagang yang berjualan di pinggir jalan dengan lapak yang dibuat
sendiri oleh pelaku yang ingin berjualan atau membuka usaha di lingkungan
tersebut. Karena pada awalnya di daerah itu tepatnya Jl. Yos Sudarso yang
masuk ke wilayah desa Bebel merupakan ladang tanaman tebu yang hasilnya
di kelola ke pabrik gula Sragi. Sehingga nampak tidak tertata dan nampak

kumuh apalagi setelah hujan.



Dalam perusmusan nya perkembangan bisnis adalah bagaimana
seorang pelaku usaha mampu mengolah dapur keuangan,pemasaran,
penigkatan pendapatan guna menjadikan usahanya lebih baik lagi, yang
awalnya buka usaha kecil kemudian menjadi besar memiliki toko resmi yang
lebih luas, membuka cabang lagi di tempat lain, menambah jumlah karyawan
di tokonya.

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dkk.

3

memperoleh hasil “...pengembangan infrastruktur dan penataan ruang
wilayah terhadap perekonomian kota Surabaya dari tahun 2016-2020
menunjukan adanya korelasi yang sangat signifikan terhadap kondisi
perekonimian sektor UMKM. Upaya ini menjadikan kondisi dan suasana kota
menjadi lebih asri, bersih, dan tertib” (Aisyah, Fakhirah, & Charismahenny,
2022)

Dalam analisis dan hasil pada jurnal penelitian dengan tema
revitalisasi pasar dan dampak terhadap pendapatan yang dilakukan oleh

[13

Pratiwi di pasar Pohgading memberikan persepsi “... tingkat keberhasilan
program revitalisasi pasar tergolong cukup efektif dilihat dari variabel inpu,
variabel proses tingkat efektivitas, variabel output menunjukan hasil yang
cukup efektif dengan kesimpulan setelah adanya revitalisasi menjadi lebih
baik” (Pratiwi & Kartika, 2019)

Berbanding terbalik dari dua penelitian yang penulis paparkan diatas

terkait dampak adanya penataan wilayah dengan faktor peningkatan

pendapatan, pada skripsi yang ditulis oleh Veka Ferlina dengan pengambilan



tema analisis revitalisasi pasar terhadap pendapatan pedagang dalam
perspektif islam memperoleh hasil yang negatif. “... dari aspek fisik dan
manajemen pedagang mersa tidak puas, perlu peningkatan pengawasan,
peraturan dan pemeliharaan pasar ... namun untuk faktor perspektif ekonomi
islam menunjukan dal yang positif ...” (Ferlina, 2018)

Urgensi untuk penelitian ini mengenai dampak pentaan konsep
wilayah terpadu yang dilakukan pengelola kawasan Ki Suryan Ampuh
apakah memberikan efek yang positif bagi peningkatan pendapatan pedagang
serta dampakya menurut perspektif ekonomi islam, ataukah negatif.
Alasannya sebelum dilakukan penataan, wilayah tersebut selalu ramai dan
menimbulkan kemacetan di waktu tertentu, analisis ini menjadikan penulis
tertarik melakukan penelitian di wilayah terpadu desa Bebel, berdasarkan
pengamatan observasi yang dilakukan sebelum peneliti mengambil judul
skripsi ini.

Pengembangan bisnis adalah proses mengidentifikasi peluang bisnis,
merencanakan strategi, dan menerapkan solusi. Ini mencakup berbagai ide,
kegiatan, dan inisiatif untuk membuat bisnis lebih baik. Dengan
mempertimbangkan tujuan strategis Anda saat menyiapkan strategi
pengembangan bisnis, Anda dapat mendorong pertumbuhan dan profitabilitas
bisnis yang optimal. Di samping itu kualitas pelayanan yang memiliki mutu
tinggi mampu memberikan keselarasan secara esensial terhadap pelanggan.
Jadi tidak hanya bagaimana menjadi lebih besar secara kuantitas tapi juga

secara kualitas yang di berikan.



Dalam proses usaha memperoleh manfaat bagi kehidupan pelaku
usaha yang terkena dampak program penataan wilayah usaha mikro dari yang
awal biasa saja sekarang mengentas dari kemiskinan maka penataan wilayah
ini memiliki tujuan yang baik bagi pedagang.

Berdasarkan masalah yang ada dan melihat penelitian yang dilakukan
sebelumnya serta menelisik pemaparan pada latar belakang masalah diatas,
peneliti tertarik untuk meneliti Dampak Penataan Wilayah Usaha Mikro
Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang UMKM Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Bebel).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah

yang akan di teliti sebagai berikut:
1. Bagaimana dampak penataan wilayah usaha mikro terhadap
peningkatan kesehjateraan pedagang di Desa Bebel?
2. Bagaimana tinjauan Ekonimi Islam terkait dampak penataan wilayah
usaha mikro terhadap peningkatan kesejahteraan pedagang di Desa
Bebel?
C. Tujuan Penelitian

Melihat rumusan masalah di atas, peneliti memperoleh tujuan
penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai sebrikut:

1. Untuk mengetahui dampak penataan wilayah usaha mikro terhadap

peningkatan kesejahteraan pedagang.
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2. Untuk mengatahui tinjauan ekonomi islam terkait dampak penataan

wilayah usaha mikro terhadap peningkatan kesejahteraan pedagang.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua
pihak. Adapun manfaat penelitian ini secara praktis dan teoritis yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah wacana secara akademis untuk
khasanah bacaan mengenai dampak menataan wilayah dalam perspektif
ekonomi Islam serta memberikan referensi literasi bagi pembaca untuk
ditindak lanjuti sebagai pedoman penelitian lanjutan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini memberikan manfaat bagi beberapa
pihak yang terkait dalam penelitian ini, adapun manfaatnya yaitu:
a)  Bagi Penulis
Memberikan hasil dari permasalahan yang sudah di
rumuskan dalam menyelesaikan tugas akhir perkuliahan serta
mengaplikasikan berbagai teori yang di peroleh dibangku kuliah
secara langsung, dan melatih bagaimana merumuskan ataupun
memecahkan masalah yang ada di masyarakat, serta

menginterpretasikan persepsi penulis terkait penelitian ini.
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b)  Bagi Pedagang
Diharapkan mampu menerapkan prinsip ekonomi Islam yang
baik dalam melakukan usahanya, mampu menjaga dan mengelola
dengan baik kawasan terpadu yang sudah ditata oleh pengelola.
c) Bagi Pemerintah
Untuk steakholder terkait, baik pemerintah desa, pemerintah
daerah,masyarakat mampu menjadikan penelitian ini sebagali
pedoman perumusan konsep penataan wilayah yang baik, sebagai
referensi  pengambilan keputusan sebelum membuat atau
menerapkan konsep pentaan wilayah, memberikan pemahaman
bagaimana teoritis ~ Ekonomi Islam memandang penerapan
penataan wilayah dengan baik.
Diharapkan juga di wilayah yang lain melakukan dan meniru
Desa Bebel dalam mengayomi pelaku usaha mikro yang ada di
wilayahnya, mendukung pengembangan bisnis sektor usaha mikro
menjadi lebih baik lagi dengan pemberdayaan sumber daya insani
dan alam secara tepat, baik, dan menguntungkan.
E. Sistematika Pembahasan
Pada sistematika penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab diamana
tiap bab merupakan uraian singkat mengenai hal yang ada di dalamnya,
pembahasan sub bab sesuai kajian yang dilakukan, berikut sistematikanya :

BAB | : PENDAHULUAN



BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V
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Pada bab I menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian,

dan sistematika penulisan/

: LANDASAN TEORI

Dalam bab 1l menjelaskan teori-teori yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian, tentunya berkenaan
dengan dampak penataan wilayah, usaha mikro kecil
menengah, peningkatan pendapatan dan perspektifnya
dalam ekonomi islam, menjelaskan juga tentang telaah
pustaka yang mencakup penelitian terdahulu serta

kerangka berpikir dari penelitian ini.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, metode analisis.

- ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV berisi tentang analisis data dari hasil temuan
berdasarkan metode penelitian yang digunakan dan di

praktikan yang kemudian ditarik kesimpulan penelitian.

: PENUTUP

Penutup merupakan bagian akhir dari penelitian skripsi

yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menjelaskan bagaimana penataan wilayah berdampak

terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro kecil menengah yang

menempati Kawasan Ki Suryan Ampuh Desa Bebel dan bagaimana

pandangan Ekonomi Islam terkait permasalahan penataan wilayah. Dari

paparan rumusan masalah sampai dengan pembahasan dan analisis yang

dilakukan oleh penulis didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Penataan wilayah Kawasan Terpadu Ki Suryan Ampuh menurut penulis
sudah tepat, tepat secara pengambilan keputusan untuk melakukan
pembangunan penataan wilayah, tepat secara pemilihan tempat yang
memanfaatkan bekas lahan tanaman tebu, tepat secara sosialisasi ke
masyarakat, tepat secra tindakan setelah diresmikan yaitu dengan
memanfaatkan Kawasan Ki Suryan Ampuh sebagai tempat kegiatan
ekonomi, sosial, masyarakat. Namun perlu fleksibilitas dalam
menerapkan peraturan dimana aturan mengikat terkait siapa saja yang
boleh membuka usaha di Ki Suryan Ampuh, karena selama ini harus
orang asli Desa Bebel dan pemilik ruko tidak boleh menyewakan kepada
orang lain.

Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode kualtitatif
dan teknik pengambilan data menggunakan observasi, wawancara dan

dokumentasi. Penulis menyimpulkan bahwa penataan wilayah di Desa
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Bebel yang awalnya hanya penjual atau pelaku UMKM di pinggir jalan
menjadi Kawasan Terpadu Ki Suryan Ampuh memiliki dampak terhadap
peningkatan pendapatan UMKM yang ada, hal ini menjadikan
kesehjateraan pedagang di Kawasan Terpadu Ki Surya Ampuh lebih
sejahtera.

3) Terkait pandangan Ekonomi Islam terhadap penataan wilayah menurut
penulis sudah seuai karena penataan wilayah Kawasan Ki Suryan Ampuh
memanfaatkan bekas lahan tanam tebu yang sudah tidak produktif
menjadi lebih bermanfaat untuk masyarakat, tak hanya itu standarisasi
pembangunan ruko sudah sesuai dengan kaidah ekonomi Islam,
kebersihan, kenyamanan, keamanan, selalu diutamakan pada Kawasan
Terpadu Ki Suryan Ampuh.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengalami beberapa kendala
yang menjadikan penelitian ini tidak sempurna, adapun beberapa kendalanya
adalah:

1) Beberapa ruko yang tidak digunakan menajdikan kawasan Ki Suryan
Ampuh terlihat sepi, hal ini juga menjadi alasan penulis melakukan
wawancara tidak menyeluruh.

2) Ada beberapa pelaku usaha yang tidak mau untuk dilakukan wawancara

terkait penelitian penulis.



3)

4)
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Adanya beberapa pelaku usaha yang baru menempati Kawasan Terpadu
Ki Suryan Ampuh menjadikan penulis susah untuk melakukan penelitian
dilapangan secara acak.

Literasi terkait penelitian dengan judul penataan wilayah yang sedikit
menjadikan penulis kurang memperoleh sumber yang sesuai penulis
inginkan, jadi diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk

penelitian selanjutnya.
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